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RINGKASAN

ILHAM HABIB. 23010110141002. 2014. Hubungan antara Volume Ambing,
Lama Massage dan Lama Pemerahan terhadap Produks Susu Kambing
Peranakan Ettawa (The Relationship between Udder Volume, Massage and
Milking Durations on Milk Yield of Ettawa Grade). (Pembimbing: PRIYO
SAMBODHO dan TEGUH HARI SUPRAYOGI).

Penelitian tentang hubungan antara volume ambing, lama massage dan lama
pemerahan terhadap produksi susu kambing Peranakan Ettawa, telah dilaksanakan
selama 1 bulan, dari 21 September sampai 21 Oktober 2013 di Unit Pelaksanaan
Teknis Pembibitan Ternak dan Hijauan Makanan Ternak (UPT PT dan HMT)
Singosari, Malang, Jawa Timur.

Materi yang digunakan adalah 60 ekor kambing perah PE laktasi periode |1
sampai |1l. Alat yang digunakan adalah takaran susu kapasitas 1 liter dengan
ketelitian 10 ml untuk mengukur volume ambing dan ember untuk tempat air.
Sopwatch untuk mengukur lama massage dan lama pemerahan ambing. Tabung
ukur kapasitas 250 ml dengan ketelitian 2,5 ml untuk mengukur produksi susu.
Parameter yang diukur meliputi volume ambing, lama massage, lama pemerahan,
dan produks susu. Hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis
korelasi-regresi sederhana dan berganda.

Hasil yang didapatkan yaitu terdapat hubungan yang nyata antara volume
ambing terhadap produks susu sehingga volume ambing dapat digunakan untuk
memprediksi produksi susu kambing perah. Antara lama massage terhadap
produksi susu terdapat hubungan yang tidak nyata, berarti lama massage kurang
bisa digunakan sebagai variabel untuk memprediksi produksi susu. Lama
pemerahan dapat digunakan untuk memprediksi produks susu karena terdapat
hubungan nyata antara lama pemerahan terhadap produks susu. Volume ambing,
lama massage dan lama pemerahan terhadap produksi susu mempunyai hubungan
yang nyata, hal tersebut menunjukkan hubungan yang erat antara volume ambing,
lama massage, lama pemerahan terhadap produksi susu. Antara volume ambing,
lama massage dan lama pemerahan ketiganya secara bersama-sama
mempengaruhi produksi susu.

Kesimpulan, secara berurutan untuk memprediks produks susu dapat
menggunakan parameter: volume ambing, lama pemerahan dan lama massage.

Kata kunci: kambing Peranakan Ettawa, ambing, pemerahan, massage, produksi
susu



KATA PENGANTAR

Produk kambing Peranakan Ettawa (PE) berupa susu mempunyai manfaat
yang besar bagi kehidupan manusia. Susu kambing mempunyai kandungan gizi
lebih tinggi dibandingkan dengan susu sapi, sehingga berbagai upaya dilakukan
para peternak kambing perah untuk memperbaiki manajemen guna meningkatkan
produktivitas susu yang diproduksi.
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BAB |

PENDAHULUAN

Kambing merupakan komoditas ternak ruminansia kecil yang digemari oleh
masyarakat Indonesia untuk memenuhi kebutuhan protein hewani. Berbagai
upaya dilakukan untuk meningkatkan produktivitas susu diantaranya yaitu dengan
memperbaiki mutu genetik supaya menghasilkan ternak kambing yang unggul.
Salah satu ternak kambing unggul yaitu kambing Peranakan Ettawa (PE) yang
dikenal sebagal ternak dwi guna untuk menghasilkan daging dan susu (Setiawan
dan Arsa, 2005). Kambing PE adalah hasil perkawinan silang antara kambing lokal
yaitu kambing Kacang dengan kambing Ettawa yang berasal dari India (Abidin
dan Sodig, 2002). Kambing PE merupakan bangsa kambing yang potensial
sebagai penghasil susu dan daging (Murtidjo, 1993).

Ambing adalah faktor utama yang menentukan banyak sedikitnya susu yang
mampu dihasilkan (Gall, 1980). Secara visual ambing yang besar volumenya juga
besar sehingga produksi susunya jugatinggi (Salamaet al., 2003). Bentuk ambing
yang besar, panjang dan berjumbai produksi susunya lebih tinggi. Hal ini karena
jumlah sel-sel sekretorik di dalamnya juga akan semakin banyak untuk
mensintesis susu yang dibentuk oleh sel epitel dalam lumen aveoli (Blakely dan
Bade, 1994).

Susu termasuk sumber protein hewani yang tidak dapat tergantikan oleh
sumber protein hewani lainnya sehingga susu memegang peranan penting di

dalam kehidupan manusia. Kandungan nutrisi pada susu yang komplek meliputi



air; bahan kering; laktosa; lemak; protein; vitamin; dan mineral sangat dibutuhkan
oleh semua makhluk hidup khususnya mamalia. Susu kambing sub tropis Iebih
rendah kadar nutrisinya dibandingkan di daerah tropis (Jennes, 1980). Kambing
kerdil menghasilkan susu dengan kadar lemak, protein dan laktosa lebih tinggi
dibandingkan breed lainnya. Komposisi gizi susu kambing lebih tinggi dibanding
susu sapi (Subhagiana, 1998). Susu kambing mengandung lebih banyak kalium,
kloridatetapi kurang orotic acid, N - asetil neuraminic acid, folat, vitamin B6, dan
vitamin B12 dari sapi susu.

Massage mempunyai fungsi untuk menstimulasi otak melalui kelenjar
hipofisa dadam mengaktifkan hormon oksitosin pada proses sintesis susu.
Massage merupakan bentuk stimulasi psikis untuk menciptakan suasana yang
nyaman sehingga produks susunya tinggi. Rangsangan yang terlalu lama dapat
menyebabkan gangguan psikis yang berujung pada stres sehingga proses let-down
susu menuju ke ambing menjadi terhambat.

Ekskresi susu terjadi karena adanya proses pemerahan yang dilakukan pada
ambing. Pemerahan bertujuan untuk menjaga kesehatan ambing secara tidak
langsung. Proses pemerahan untuk menghasilkan produks susu yang tinggi
terbatas pada lama waktu pemerahan. Semakin lama proses pemerahan maka susu
yang dihasilkan semakin tinggi. Batas lama pemerahan supaya produks susunya
tinggi untuk ternak kambing perah antara tiga sampa enam menit sedangkan sapi
adalah delapan menit, hal ini tergantung karateristik ternak dan besarnya ambing

dalam menampung volume susu (Ensminger dan Howard, 2006).



Penelitian ini bertujuan memberikan informasi dan pengetahuan tentang
hubungan antara volume ambing, lama massage sebelum pemerahan dan lama
pemerahan dapat digunakan untuk memprediksi produksi susu pada kambing
perah. Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah memberikan gambaran
keterkaitan antara morfologi ambing dengan mangemen pemerahan pada

kambing perah dan sebagai jembatan pengetahuan untuk peneliti selanjutnya.



